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ABSTRAK

Pengabaian makna sosial dalam Kisah Yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-33) dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual dilakukan oleh para penafsir klasik. Diskripsi
tentang konsep idealisme tindakan manusia dalam penafsiran yang murni berbasis
periwayatan terhadap ayat tersebut berimplikasi pada tertutupnya pemaknaan ayat
dalam ranah sosial. Al-Baidlawi mendiskripsikan bahwa respon yang ideal terhadap
lingkungan vang rentan kekerasan seksual yang digambarkan dalam surat Yusuf
dengan doa keselamatan bukan inisiasi tempat isolasi. Penafsiran terhadap kisah
Yusuf dengan ragam kecenderungan vang digunakan mufassir berakibat pada
dehumanisasi penafsiran vang sulit untuk direfleksikan. Kata “sijn” dalam (QS.
Yusuf [12]: 33) memiliki aspek regulasi tindakan dalam lingkungan yang rentan
munculnya kekerasan seksual. Terdapat misi akhir yang ingin dicapai dalam setiap
tindakan yang digambarkan oleh kisah Yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-33). Pengabaian
terhadap maqgashid yang dibawa ayat dalam kisah Yusuf berimplikasi terhadap
munculnya problem aplikatif. Maka dari itu, penelitian ini berfokus mengkaji
konteks kisah, hierarki magashid, dan makna sosial pencegahan kekerasan seksual
dalam kisah Yusuf QS. Yusuf [12]:23-33 dengan tujuan menemukan makna yang
humanis, komprehensif, dan aplikatif .

Penelitian ini diaplikasikan dengan menggunakan metode kualitatif kajian
kepustakaan yang diperoleh dari sumber-sumber data terkait penelitian dengan teori
pendekatan maqashidi yang terbilang sebagai pendekatan tafsir vang moderat.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kisah Yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-33)
memiliki m agashid dengan karakter holistik dan komprehensif karena pencegahan
kekerasan dimunculkan dar ayat yang menggambarkan bentuk kekerasan seksual.
Terdapat aspek-aspek kekerasan seksual verbal dan non verbal sebagai aspek

mafsadah vang diselesaikan dengan gambaran preventif penal dan non penal yang
diperlihatkan konteks dan munasabah ayat.

Kata Kunci : (QS. Yusuf [12]: 23-33), Magashidi, Kekerasan Seksual
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri
Agama dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Ii‘i:tl)f Nama Huruf latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T T
< sa’ S es titik di atas
d Jim J Je
d ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

X



o Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ul dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
b= za’ z zet titik dibawah
d Ain i koma terbalik (di
. atas)

' Gain G Ge

[ fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam K. El

p Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu \\4 We

o ha’ H Ha

s Hamzah i Apostrof

$ ya’ Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

ditulis

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

LR

ditulis

ditulis

muta aqqidin
‘iddah

hibah
Jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

AP PR

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

ShdliBls Ditulis zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah 1 i
fathah a a
dammah u u
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E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis a
Llala ditulis Jjahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis yvas'a

kasrah + ya mati ditulis 1
A ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
Uag R ditulis Sfuriid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis ai
asin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a'antum
s ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
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OlAN Ditulis Al-Qur’an
Al Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (e/)-

nya.
slaudl Ditulis as-sama
il ditulis asy-syams

I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2y Al (g Ditulis zawi al-furud
Qo) Jai ditulis ahl as-sunah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengabaian makna sosial dalam kisah Yusuf (QS. Yusuf[12]:
23-33) dalam upaya pencegahan kekerasan seksual dilakukan oleh
para penafsir klasik. Diskripsi tentang konsep idealisme tindakan
manusia dalam penafsiran yang murni berbasis periwayatan
terhadap ayat tersebut berimplikasi pada tertutupnya pemaknaan
ayat dalam ranah sosial. Al-Baidlowi mendiskripsikan bahwa respon
yang ideal terhadap lingkungan yang rentan kekerasan seksual yang
digambarkan dalam surat Yusuf dengan doa keselamatan bukan
inisiasi tempat isolasi.> Al-Baghawi memberikan penegasan bahwa
uyjian Nabi Yusuf berupa pemenjaraan (sijn) adalah akibat dari
munajat tentang opsi penjara lebih disukai daripada terlibat dalam

2 Dengan menggunakan

jebakan wanita dilingkungan istana.
intrepretasi apologetik an-Nu’many memberikan persepsi bahwa
pemenjaraan (sijn) yang dipilih oleh Nabi Yusuf as merupakan
kemaksiatan kecil untuk mencegah kemaksiatan zina yang lebih

3

besar.® Dalam produk penafsiran tersebut terjadi penyempitan

makna sijn yang terbatas pada fitur sanksi atas kesalahan,

! Al-Baidhawai and Nashiuddin Abu Sa’id bin Abdillah bin Umar bin
Muhammad As-Syairazy, Anwar At-Tanzil Wa Asrar at- Ta 'wil, Juz 3 (Bairut: Dar Thya’
at-Turas, 1997). 163

2 Al-Baghawi and Muhyisunnat Abu Muhammad Al-Husain Bin Mas’ud bin
Muhammad bin Al-Farra’ as-Syafi’i, Ma’alim at-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur’a, Juz 2
(Bairut: Dar Thya’ at-Turas, 1999). 490

3 An-Nu’many and Abu Hafsi Sirojuddin Umar bin Ali bin Adil al-Hanbali ad-
Dimusyqi, Al-Lubab Fi Ulum Al-Kitab, Juz 11 (Bairut: Dar al-Kutub Al-Ilmiyyah,
1998). 96



implikasinya mengabaikan fungsi sijnm sebagai langkah solutif
problem sosial dan penjagaan diri Nabi Yusuf as terhadap
kemungkinan kekerasan seksual yang muncul dalam sistem sosial
masa itu.

Pesan utama kisah yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-33) tentang
pencegahan kekerasan seksual yang tidak diperhatikan oleh
mufassir berimplikasi terhadap kaburnya misi kisah dalam surat
tersebut. Hal ini tidak hanya berdampak pada tertutupnya ma na
ma’qulat yang dibawa oleh surat Yusuf sebagai ahsan al-qassas,
namun juga terhadap munculnya problem ranah praktis karena
terhenti pada tema kisah yang sulit direfleksikan dalam realitas
kekinian. Sementara potret kekerasan yang terjadi dimasyarakat
dalam semua lini seperti lingkungan pendidikan, tempat kerja
bahkan dilingkungan yang paling aman yaitu keluarga nyaris tidak
menemukan solusi.* Rumusan Undang-Undang no. 12 Tahun 2022
belum efektif dalam menekan kriminal seksual destruktif ini, karena
selain tidak memiliki totalitas keperpihakan pada korban, juga
memiliki peran dalam kurangnya kewaspadaan terhadap kekeresan
seksual dalam budaya masyarakat yang melegalkan hubungan atas
dasar komitmen keintiman.® Kekerasan seksual sebagai pandemi
sosial membutuhkan upaya penangan yang efektif dan penyadaran
masyarakat terhadap peran al-Quran (QS. Yusuf [12]: 23-33) yang

menggambarkan struktur dasar kasus tersebut.

4 Ain Nafaiatul, “Analisis Diagnostik Fenomena Kekerasan SeksualDi
Sekolah,” Pendidikan Dasar dan Keguruan 7, no. 2 (2022): 57.

® Naziruddin Lathif, “Reformasi Kebijakan Penanganan Tindak Kekerasan
Seksual Menurut Undang-Undang TPKS Untuk Mencapai Masyarakat Indonesia Yang
Madani,” Palar (Pakuan Law Review) 8, no. 4 (2022).



Terdapat beberapa peneliti yang mencoba meneliti tentang
kekerasan sexual dalam Al Qur’an. Diantaranya adalah Ibrahim,
Rosmini dan Achmad Abu Bakar dari Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar menulis tentang pencegahan terhadap potensi
kekerasan seksual dalam Al-Qur’an,® permasalahan pokok yang
terdapat dalam tulisan ini adalah bagaimana Al-Qur’an
mendeklarasikan pencegahan menyeluruh terhadap potensi
terjadinya kekerasan dan pelecehan seksual, ayat-ayat yang
digunakan sebagai dasarnya mereka menggunakan dua term dalam
Al-Qur’an untuk mengungkapkan bentuk kekerasan seksual, yaitu
laa tukrihuu (QS al-Baqarah/2) dan yastahyuna nisaakum (QS al-
Nur/24:33). Kemudian mereka menuliskan tuntunan Al-Qur’an
dalam memberi petunjuk secara holistic untuk mencegah kekerasan
seksual, di antaranya memahami dan menerapkan batas aurat yang
telah diatur dalam Islam, memisahkan tempat tidur anak, meminta
1zin ketika memasuki rumah atau tempat tidur orang lain, termasuk
kamar orang tua, mengenali identitas seksualitas, mendidik diri
untuk senantiasa menjaga pandangan, tidak melakukan khalwat
(berdua-duaan), larangan melakukan sentuhan seksual sebelum
pernikahan

Masih membicarakan soal kekerasan seksual, namun kali ini
artikel yang di tulis oleh Febri Dwijayanti berjudul “Pencegahan
Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Al-Qur’an ini
focus terhadap kekerasan dalam rumah tangga” yang dilatar

belakangi oleh banyaknya perempuan yang menjadi korban dalam

® Bakar, “Pencegahan Holistik Al-Qur’an Terhadap Potensi Kekerasan
Seksual” (n.d.).



tindak kekerasan rumah tangga.” Salah satu faktor yang memicu
tindakan kekerasan tersebut berkaitan dengan bagaimana cara suami
dalam menyelesaikan permasalahan. Sedangkan sebagai perempuan
kebanyakan mereka menerima segala perlakuan dengan pasrah dan
mengalah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi maka, sumber data yang
digunakan dalam penulisan ini adalah fenomena yang terjadi dalam
kehidupan rumah tangga dengan menggunakan penelitian
kepustakaan (library research). Sedangkan metodologi yang
digunakan adalah metode tematik dengan membahas beberapa ayat
sesuai dengan tema yang ada di dalam Al-Qur’an. Ayat al qur’an
yang di gunakan adalah surah an-Nisa’ayat 19 dalam kitab Tafsir
al-Azhar karangan Hamka, pangkal ayat dari surah an-Nisa ayat 19
ini menerangkan mengenai adat buruk jahiliyah terhadap
perempuan. Kebiasaan buruk jahiliyah yang sangat dicela Islam, dan
diberi peringatan kepada orang Islam supaya jangan melakukannya
lagi. Pertama, memandang perempuan sebagai harta pusaka,
sebagai barang warisan dari orang yang telah mati. Kedua,
melakukan Adal yaitu membuat hati perempuan itu tersakiti,
membuat fikirannya menjadi sempit, sehingga akhirnya dia tidak
berdaya lagi, menyerah saja kepada si pemeras.® Selain itu penulis
menggunakan surah an-Nisa 'ayat 34 Dalam Tafsir al-Azhar ayat ini
penulis langsung mengambil pokok permasalahan mengenai nusyuz

yaitu: "dan perempuan yang kamu takut kedurhakaan mereka” yang

" Febri Dwijayanti, “Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan
Perspektif Al-Qur’an,” At-Tibyan 2, no. 1 (2020): 19-35.
8 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Voll I1, 2003. 1135-1136



terkenal dengan bahasa asli nushuz, tidak patuh dan tidak taat
kepada Allah maupun kepada suami sebagai pemimpin mereka,
maka terhadap istri yang seperti ini tempuhlah tiga cara “maka ajari
mereka”. Berilah mereka petunjuk dan pengajaran, ajarilah mereka
dengan baik, sadarkan mereka akan kesalahannya. “dan
memisahlah dari mereka pada tempat-tempat tidur”’. Memisahkan
tempat tidur karena menunjukkan hati tidak senang adalah termasuk
pukulan yang agak keras bagi seorang istri. Menurut Ibnu Abbas
secara terang-terangan menafsirkan bahwa berpisah seketiduran
maksudnya adalah jangan dia disetubuhi, jangan tidur didekatnya,
atau belakangi dia ketika sedang tidur,’hkdan surah an-Nisa’
ayar129 yang menyinggung perlakuan adil terhadap istrinya.
Kemudian penelitian yang berjudul An Approach to Address
Sexual Misconduct Through the Lessons Found in The Stories of
Prophet Joseph and Prophet Lut in The Quran Yang di tulis oleh
Ahmad Murshidi Mustapha, Mohd Zahir Abdul Rahman, Mohd
Miqdad Aswad Ahmad*® berfokus pada masalah pelecehan seksual
dari perspektif Islam dengan mengevaluasinya berdasarkan sumber-
sumber Al-Quran dalam kaitannya dengan elemen maqasid al-
shart'ah, yaitu Perlindungan Keturunan, yang selalu ditekankan
dalam hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan seksual

pada masa Nabi Yusuf dan Nabi Lut, serta menekankan pada cara-

°Ibid. 1197-1198

10 Ahmad Murshidi Mustapha, Mohd Zahir Abdul Rahman, and Mohd Miqdad
Aswad Ahmad, “An Approach to Address Sexual Misconduct Through the Lessons
Found in The Stories of Prophet Joseph and Prophet Lu? In The Quran,” International
Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 11, no. 12 (2021).



cara penyelesaiannya melalui ibrah (pelajaran) yang terdapat dalam
al-Qur'an, rujukan yang di gunakan dalam kisah nabi yusuf adalah
Kejadian pelanggaran seksual disebabkan oleh godaan Zulaikha,
yang tercatat dalam surat Yusuf, dari ayat 22 hingga ayat 34. Dalam
ayat-ayat tersebut, godaan terhadap perbuatan seksual terlarang
dilakukan oleh Zulaikha, istri dari seorang pembesar Mesir yang
mencoba mengambil keuntungan dari Nabi Yusuf. Namun, Allah
SWT melindungi kehormatan Nabi Yusuf agar tidak menjadi korban
pelecehan seksual tersebut. Perlu dipahami bahwa pelanggaran
seksual ini tidak melibatkan perzinahan antara Nabi Yusuf dan
Zulaikha. Faktanya, itu hanya percobaan perzinahan yang
direncanakan oleh Zulaikha untuk merayu Nabi Yusuf. Situasi ini
menunjukkan bahwa rayuan seksual dan merayu seseorang untuk
melakukan tindakan yang dilarang oleh hukum Islam dapat
dikategorikan sebagai pelanggaran seksual.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Prevalensi
perilaku buruk seperti itu di masyarakat membutuhkan solusi yang
bijaksana dan efektif. Pendekatan agama diperlukan dalam semua
aspek penyelesaian masalah baik yang bersifat rohani maupun
jasmani. Keefektifan setiap metode yang diterapkan tergantung pada
keadaan dan situasi yang dihadapi. Oleh karena itu, pengetahuan
adalah kebutuhan utama dan iman adalah pilar pengendalian diri
untuk menghindari keterlibatan dalam pelanggaran seksual dan
semacamnya. Penelitian ini berangkat dari satu tema ayat yang
menjelaskan kekerasan seksual sekaligus pencegahnnya, sehingga
relasi sebab, faktor dan solusi kekerasan seksual dapat dilakukan

pembacaan secara terstruktur.



Metode yang digunakan oleh para nabi merupakan salah satu
contoh yang patut diteladani, sekaligus mengadaptasi dan
menyempurnakannya agar sesuai dengan kebutuhan zaman.
Tindakan-tindakan yang dianggap tepat pada masa sekarang seperti
tindakan hukum mungkin juga efektif untuk mengendalikan dan
memberantas gejala-gejala yang merusak bangsa. Moral dan
karakter setiap bangsa mencerminkan nilai-nilai peradaban negara
tersebut. Oleh karena itu, masyarakat harus diatur dengan cara yang
benar karena mereka dianggap sebagai sumber daya manusia untuk
membangun bangsa yang bermoral tinggi dan kaya akan rasa syukur
dan kemampuan serta memiliki pola pikir yang benar.

Pemaknaan terhadap surat Yusuf dengan menggunakan
pendekatan tekstual skriptualis yang berpijak partial meaning
(mufiadatul lafzi) dalam literatur tafsir klasik dapat mengaburkan
makna preventif kekerasan seksual sebagai maqosid ayat. Makna
preventif tersebut bisa dicermati dalam pembacaan ayat tentang
kehendak (QS.Yusuf [12]:22).}' Ayat ini menarasikan kehendak
(hamm) berpasang-pasangan dari dua orang yang memiliki
perbedaan kemampuan memahami akibat perbuatan (ra’y al-
burhan). Terdapat mafsadah yang berupa al-fakhsya’ dan as-su’
yang disebutkan dalam ayat. Ibnu Ashur mendeskripsikan al-
fakhsya’ sebagai perbuatan sexual destruktif dan as-su’ sebagai
tindakan sarkasme yang merugikan orang lain.'? Kedua mafsadah

tersebut dapat dicegah dengan aktivasi burhan yang difungsikan
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12 Tbnu Asyur, At-Tahrir Wat Tanwir (Tunis: Dar at-tunisiyah, 1984). 254



sebagai wasilah oleh satu pihak sehingga kehendak pihak lain yang
berupaya melakukan pemaksaan seksual bisa dihindari. Karena
dalam prinsip maqashidi terdapat heirarki wasilah dan gayah yang
muncul secara kontinyu. Dari prinsip ini, hamm (kehendak) dari
pihak Yusuf memiliki makna yang berbeda dari ~amm dari pihak
Zulaikha meskipun memiliki kesamaan makna harfiyah. Pembacaan
dengan prinsip magashidi ini memiliki hasil yang berbeda dengan
penafsiran skriptualis yang mengalihkan maksud ayat sebagai
pencegah kekerasan seksual (daf "ul mafsadah).

Data produk penafsiran yang mengabaikan maksud ayat ini
mengalami problem reaktualisasi makna ayat. Contoh lain adalah
pemaknaan mufassir terhadap lafal “rabb” dalam surat yusuf ayat
23, pemaknaan yang tidak memperhatikan konteks ayat berpotensi
menghilangkan visi ayat. Lafal “rabb’ dalam ayat tersebut dengan
melihat kontruksi ayat akan memunculkan peralihan makna dari
“rabb” bermakna Tuhan ke “rabb” bermakna tuan atau raja.
Artinya terdapat upaya dari Yusuf AS untuk mencegah tindakan
keburukan dengan cara mengingatkan pelaku terhadap keberadaan
keluarga dan peran lingkungan istana. Tindakan ini sering disebut
tindakan asertif dalam upaya menghindari kekerasan seksual. Dalam
konteks sekarang, Mahrus Ali ahli pidana menjelaskan bahwa
ketidakmampuan korban kekerasan seksual mengambil sikap asertif

menjadi faktor tindak pidana ini sulit untuk dicarikan solusinya



dalam negara berkembang dengan budaya patriarkal yang menganut

cultur of silence.

3

B. Rumusan Masalah

1.

Mengapa penjara (sijn) dipilih oleh Yusuf AS dalam QS. Yusuf
[12]: 23-33?

Bagaimana bentuk penafsiran kisah Yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-
33) melalui paradigma tafsir maqashidi?

Bagaimana implikasi tafsir maqashidi terhadap produk
penafsiran kisah Yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-33) dan terhadap

pencegahan kekerasan seksual?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1.

Menganalisa dan mendeskripsikan alasan pemilihan Nabi Yusuf
AS untuk dipenjara.

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk pencegahan
pencegahan kekerasan seksual dalam kisah Yusuf (QS. Yusuf
[12]: 23-33).

Menganalisa dan mendeskripsikan implikasi tafsir maqgashidi
penafsiran kisah Yusuf (QS. Yusuf [12]: 23-33) dan pecegahan

kekerasan seksual dalam budaya patriarkal.

13 “Tribunnews, ‘Jaksa Penuntut Umum Menanyakan Syarat Motif Dalam

Pembunuhan Yosua Kepada Ahli Hakim Pidana Mahrus Ali’ YouTube, Diunggah Oleh
KompasTV, 23 Desember 2022, Www. Youtube.Com/Watch?V=1c-CyexiJp8.”



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
warna baru dalam khazanah kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
khususnya mengenai study penafsiran pendekatan tafsir
maqashidi.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi basis dari
meningkatnya kesadaran masyarakat pada umumnya, kalangan
akademisi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya, mengenai
fungsi dan peran tafsir maqashidi sebagai study Al-Qur’an yang

mampu memberikan kemaslahatan ilmu dan umat.

E. Kajian Pustaka

Karya pustaka hasil penelitian dengan obyek kajian kisah
Yusuf as dalam Al-Qur’an mudah untuk ditemukan dalam literatur
karya ilmiyah dengan berbagai tema dan perspektif. Namun sebatas
penelusuran penulis, kajian tentang kisah Yusuf as dalam al-Quran
dengan penekananan masalah sosial sexual harrasment dan
pencegahannya merupakan kajian baru. Berdasarkan pembacaan
kasar penulis, penelitian sebelumnya terhadap kisah Yusuf as
dengan berbagai macam signifikasi yang diperlihatkan memiliki dua
dominasi kecenderungan, pertama kisah Yusuf dan edukasi moral,
kedua kecederungan heremeunetika terhadap kisah Yusuf. Dua
kecenderungan ini tidak menafikan penelitian tentang kisah Yusuf
dengan metode deskriptif produk penafsiran ulama seperti Sayyid

Qutb tentang kajian politik dan Dakwah, ar-Razi tentang ketahanan
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pangan, dan al-Qurtubi dan Hamka tentang teladan kepemimpinan
serta sosial.*
1. Edukasi moral dalam kisah Yusuf as
Kisah nabi Yusuf dalam al-Quran memiliki distingsi
yang berbeda dari kisah nabi-nabi lain. Kisah nabi Yusuf as
beserta keluarganya terkumpul utuh disebutkan dalam satu
surat, sedangkan kisah nabi lain merupakan gabungan antar
surat. Kandungan kisah nabi Yusuf menitikberatkan pada pola
kesabaran yang membuahkan akhir bahagia berbeda dengan
kisah lain yang menitikberatkan pada kemenangan atas kaum
penentang kenabian.'® Keutuhan kisah Nabi Yusuf dengan ideal
moral yang terkandung didalamnya menjadi obyek utama
peneliti sebelumnya dengan menekankan bagian tertentu dalam
runtutan kisah Yusuf as. Gambaran akhlak nabi yusuf dalam al-
Quran oleh peneliti sebelumnya dijadikan rumusan solusi
masalah degradasi moral. Hasil penelitian sebelumnya terhadap
karakter nabi Yusuf seperti takwa, selalu berbuat baik, sabar,
pemaaf, santun pada orang tua, menjaga kehormatan, amanah,
teguh pendirian, cerdas, jujur, dan berdakwah, sarat dengan

muatan edukatif agar dapat diambil pelajaran (ibrah) dan

14 M. Abu Nizar Assihab, “Nilai Politik Pada Surat Yusuf (Kajian Tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an Karya Sayyid Qutubi)” (UIN Surabya, 2018). Raudlatul Jinan Samsul
Bahri, Musdawati, “Ketahanan Pangan Dalam Al-Quran Dalam Konteks
Keindonesiaan Berdasarkan Penafsiran Terhadap Surat Yusuf Ayat 47-49,” Journal of
Quranic Studies 5, no. 2 (2020). Zulfa, “PESAN-PESAN DAKWAH DALAM KISAH
NABI YUSUF AS (STUDI KRITIS PEMIKIRAN SAYYID QUTHB DALAM
TAFSIR FI ZILAL AL-QURAN)” (UIN Raden Intan, 2018). Sigi Budiyanto, Abdul
Malik Ghozali, and Yusuf Baihaqi, “Analisis Kepemimpinan Yusuf AS Menurut Al-
Qurtubi Dan Hamka,” TAHAFUS: JURNAL PENGKAJIAN ISLAM 1, no. 2 (2021).

15 Wahbah Bin Mustafa Az-Zuhaili, Tafsir Munir, Juz 12 (Bairut: Dar al-Fikr,
1997). 189
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hikmahnya bagi kehidupan umat manusia yang berguna dalam
pembentukan karakter (character building) generasi muda yang
berkualitas, berkarakter qur ani dan tangguh.'® Kecenderungan
penelitian dengan tema moral edukasi ini didominasi oleh
metode tahlili dengan pendeskripsian ulang terhadap produk

penafsiran.

Kecenderungan heremeunetika terhadap kisah Yusuf as
Dalam kecenderungan ini peneliti sebelumnya melalui
sudut pandang hermeunitika berupaya mengungkap pesan yang
dikandung oleh kisah Yusuf bahwa pola hermeneutika
ditemukan dalam cara nabi Yusuf as mengalami, memahami dan
merespon berbagai persoalan serta akibat-akibat yang
ditimbulkannya. Analisis semiotika terhadap kisah Yusuf juga
diperlihatkan oleh peneliti dengan mendeskripsikan tingkatan
makna yang terdapat dalam redaksi ayat dengan menggunakan
teori Charles Sanders Pierce, hal ini sebagai upaya pembacaan
pesan filososif dan ideologis yang terkandung didalamnya.l’
Ekplorasi semiotik terhadap kisah Yusuf juga dilakukan oleh

peneliti sebelumnya dengan meggunakan semiotik interteks,

16 Yahya Wafi Sholih, “Taamulat Akhlagiyyah Wa Qawa’idu Tarbawiyyah Min

Khalali Surat Yusuf,” Jurnal Al-Qiyam 2, no. 2 (2019): 11. Ruri Afria Nursa and Mhd.
Lailan Argam, “Solusi Al-Quran Surat Yusuf Dalam Mengatasi Degradasi Moral Di
Era,” Jurnal At-Ta’dib 15, no. 2 (2020): 122. Abdul Rozak, “Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Yusuf,” Jurnal Permata 1, no. 2 (2020): 52—65. Figih
Nur Laili, “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Yusuf:
Perspektif Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir Al-Maraghi Dengan Perpres Nomor 87 Tahun
20177 (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).

17 Ali Imran, Semiotika Al-Qur an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Surat Yusuf

(Yogyakarta: Teras, 2011).
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metode ini berusaha untuk melakukan analisa bagaimana latar
belakang kisah Yusuf as atau alasan mengapa banyak orientalis
mengklaim bahwa kebanyakan kisah-kisah dalam Al-Qur’an
merupakan pinjaman dari tradisi Yahudi-Kristen, khusunya
kisah para Nabi.’® Terkait problem perjemahan surat Yusuf
terdapat penelitian dengan menggunakan analsisis kebahasaan
untuk  mengungkap keberpengaruhan pemilihan  diksi

9 Peneliti

penerjemah terhadap pemahaman pembaca.l
sebelumnya juga melakukan analisis kebahasaan guna
menemukan konteks ayat melalui penedekatan stilistika yang
bervariasi dalam surat yusuf sebagai ikhtiar mencari akurasi

pesan yang dibawa oleh kisah Yusuf AS.%

Surat Yusuf dan pencegahan kekerasan seksual

Dalam batas penelusuran penulis, dokumentasi karya
ilmiah tentang tema kajian pencegahan kekerasan seksual
dengan obyek matriil surat Yusuf nyaris tidak ditemukan.
Terdapat penelitian yang mendekati dengan tema tersebut
berupa tesis yang dilakukan oleh Rahmat Ibnuansyah dengan
judul “KECENDERUNGAN NAFSU DAN
PENGENDALIANNYA PERSPEKTIF SURAT YUSUF”.

18 Muhammad Asywar Saleh, “KISAH NABI YUSUF DALAM AL-QURAN:

ANALISIS SEMIOTIKA INTERTEKS JULIA KRISTEVA” (UIN Syarif
Hidayatullah, 2022).

19 Ali Hifni, “KISAH NABI YUSUF DALAM TERJEMAH AL-QURAN

JAQUES BERQUE: Telaah Problem Penerjemahan Dalam Bahasa Prancis)” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

2 Muhammad Hanif, “KISAH YUSUF DALAM AL-QUR’AN; KAJIAN

STALISTIKA AL-QURAN SURAT YUSUFE,” Jurnal Al-Af idah 2, no. 2 (2018).
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Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan tafsir
maudlui peneliti menyimpulkan solusi pengendalian nafsu yang
bisa kita teladani dari surat Yusuf dalam al-Qura’an yaitu
dengan memegang teguh ketakwaan dan kesabaran, hal ini
dijelaskan dalam QS. Yusuf [12] ayat 90. Dengan ketakwaan
dan kesabaran inilah nabi Yusuf AS mampu mengendalikan
nafsunya sehingga berhasil menghadapi berbagai macam ujian
dan godaan nafsu yang mengajak kepada kejahatan.?! Peneliti
berupaya menguaraikan dimensi kesalehan dalam pribadi nabi
Yusuf AS dan fokus pada terma nafsu perspektif deskripsi

mufassir.

F. Kerangka Teori

Tafsir maqashidi sebagai teori merupakan upaya moderasi
penafsiran karena berdiri diantara dalil ‘aqli dan dalil naql. Tafsir
maqashidi dalam pandangan Abdul Mustaqim memiliki tiga
kontruksi ontologis: Pertama, Tafsir maqashidi as philosophy, tafsir
maqashidi sebagai filsafat penafsiran. Dalam tipe ini nilai-nilai
magqashid tidak hanya menjadi basis filsafat dan ruh dalam dalam
proses penafsiran juga sebagai kritik terhadap produk tafsir yang
tidak lagi mencerminkan dimensi kemaslahatan zamannya. Kedua,
Tafsir maqashidi as methodology, tafsir maqashidi sebagai
metodologi penafsiran yang merupakan proses dan prosedur dan

langkah-langkah yang mesti ditempuh dalam menafsirkan al-Quran

2L Rahmat Ibnuansyah, “KECENDERUNGAN NAFSU DAN
PENGENDALIANNYA PERSPEKTIF SURAT YUSUF”, Tesis” (UIN Raden Intan
Lampung, 2022). 113
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untuk menyingkap nilai-nilai dimensi magashid Al-Qur’an atau

syariah sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Ketiga, tafsir maqgashidi as product, yakni produk-produk pemikiran

tafsir yang mencerminkan nilai dan dimensi maqgashid Al-Qur’an

dan maqashid as-syariah?> Penelitian ini menekankan pada
kontruksi ontologis tafsir maqashidi sebagai filsafat penafsiran
dengan memperhatikan prinsip metodologis magashidy Abdul

Mustaqim sebagai berikut;

1. Memahami maqashid Al-Qur’an, meliputi nilai-nilai
kemaslahatan pribadi (islahh al-fard), kemaslahatan sosial-
lokal (7s/lah al-mujtama’) dan kemaslahatan universal-lokal
(islah al-‘alam).

2. Memahami prinsip  maqashid  asy-syar’iyyah, yaitu
merealisasikan kemaslahatan yang dibingkai dalam lima pokok
fundamental misi syariat (wushul al-khamsah) dengan
penambahan hifz al-daulah (bela negara) dan hifz al-bi’ah (bela
negara-tanah air).

3. Mengembangkan dimensi maqashid min hais al-‘adam
(protevtive) dan min hais al-wujud (produktive).

4. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan

magqashid (kulliyah dan Juz’iyyah).

22 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Quran
Disampaikan Dihadapakan Rapat Senat Terbuka UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Pada Tanggal 16 Desember 2019. 31-35, n.d.
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10.

Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun
eksternal, makro maupun mriko, konsteks masa lalu (gadim)
dan masa sekarang (Jadid).

Memahami teori-teori dasar u/umul Qur’an dan Qawaid tafsir
dengan segala kompleksitas teorinya.

Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab
(melalui pendekatan nahwu-sharaf, balaghah, semantik,
semiotik, pragmatik, bahkan ‘hermeneutik’).

Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah
(tujuan), wushul (pokok) dan furu’ (cabang), as-swabit dan al-
mutaghayirat.

Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori sosial
humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya
lebih komprehensif dan mencerminkan paradigma integratif-
interjinektif.

Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa

temuan penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran.

Keseluruhan prinsip magashidi tersebut akan diimplementasikan

dalam tahapan-tahanpan sebagai berikut:

1)

Identifikasi ayat

Tahap ini merupakan pemetaan dan pelacakan konteks
ayat karena obyek kajian primer dalam penelitian ini adalah
kisah yang terkandung dalam QS.12:22-32. Tahap ini
memperhatinan komponen kisah yang saling berkaitan antara
satu fragmen dengan fragmen yang lain sehingga pesan kisah

dapat terbaca.
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2) Identifikasi makna.

3)

Tahap penelusuran makna ayat primer QS.12:22-32
sebagai upaya penggalian spirit ayat. Fitur yang teraktualisasi
dalam tahap ini adalah; Pertama, kognisi tafsir. Pengungkapan
makna berarti mengambil jarak antara al-Quran yang absolut
dengan pemahaman penafsir yang relatif terhadap QS.12:22-32.
Kedua, holistik dengan pemaknaan ayat primer disamakan
dengan pemaknaan ayat sekunder, tahap ini melibatkan
intertekstualitas (munasabah) ayat dan perkembangan bahasa.
Ketiga, keterbukaan dengan melakukan penelusuran asbab al-
nuzul baik mikro maupun makro. Keempat, multidimensi
dengan menggunakan ruang dimungkinkannya penelitian
mengalami perluasan ayat. Kelima, kebermaksudan sebagai
upaya penelusuran magqgashid al-juziyyah yang terkandung
dalam ayat utama.

Ekplorasi maqgashid

Tahap ini merupakan implementasi interrelasi hierarki
(wasilah wal ghayyah) guna menemukan maqashid al-darury,
hajy atau tahsiny. Dalam tahap ini memperhatikan prinsip
maqashid Al-Qur’an yang meliputi nilai-nilai kemaslahatan
pribadi, dalam penelitian ini adalah kemaslahatan yang terkait
konteks nabi Yusuf AS, kemaslahatan sosial yang terkait dengan
sistem sosial pada masa itu dan kemaslahatan global yang
dibawa oleh seluruh Al-Qur’an berbentuk nilai-nilai dasar

ajaran Islam.
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4) Kontektualisasi ayat

Pemahaman yang dihasilkan pada tahap kedua
dikonversikan ke dalam konteks kekinian dengan mengacu
kepada hasil eksplorasi maqashid yang dihasilkan pada tahap
ketiga. Upaya reaktualisasi makna ini memperhatikan maqgashid
sebagai ghayah yang bersifat statis dengan alat (wasi/ah) untuk
mewujudkannya yang bersifat dinamis. Dalam tahap ini
terdapat implikasi teoritis sebagai kritik terhadap produk
penafsiran yang tidak mempertimbangkan spirit ayat, dan
implikasi praktis berupa perumusan tindakan pencegahan
seksual harrasment dengan melakukan interkoneksi kajian ilmu
sosial humanuria sesuai pandangan umum tentang tema
pencegahan kekerasan seksual.

5) Penarikan kesimpulan

Tahap perumusan konklusi berupa aturan pragmatis
hasil kajian ayat QS.12:22-32 dengan mereferensi pada visi al-
Quran. Tahap akhir ini merupakan penyajian tujuan teks utama,
mengumpulkan globalisasi teks dan globalisasi induksi,
aktualiasai kaidah jalbul al-Mashalih wa dar’u al-Mafasid
melalui rumusan hukum sosial, dan pertimbangan akibat hukum

tersebut.?

3 Made Saihu, “TAFSIR MAQASHIDI UNTUK MAQASID AL-
SHARIAH,” Jurnal al-burha>n 21, no. 1 (2021).
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Gambar 1:

Skema Kerja Kerangka Teori Penelitian
[ Tafsir Maqashidi Kisah Yusuf ]

Rumusan Masalah |

p
[ Makna Sijn ]— Intrepret‘as'l Implikasi
’ Magqashidi
.

N\

Kognisi Tafsir

J

[ kekerasan seksual ]
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|

Kognisi Sosial ]

p
Reaktualisasi Reaktualisasi Kritik
Wasilah Ghoyah Penafsiran
o
I
[ Pencegahan kekerasan seksual ]

G. Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian mengenai Pencegahan kekerasan
seksual : Study Tafsir Maqashidi Kisah Yusuf dalam Al-Qur’an
(QS.12:23-33) menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif pendekatan
deskriptis analisis-kritis yang fokus terhadap identifikasi dan

analisis penafsiran Kisah Yusuf dengan metode maqashidi
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Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan
merujuk pada beberapa produk penafsiran terhadap Kisah Yusuf
dalam Al-Qur’an (QS.12:23-33) dengan tipologi bi al-ma’sur
dan bi al-ra’yi serta gadlaya al-mu’ashirah. Adapun yang
termasuk dalam sumber data sekunder meliputi berbagai
macam literatur yang secara langsung terkait dengan penelitian
ini, baik yang terdapat dalam perpusatkaan fisik (buku, kitab
tafsir dan sebagainya) maupun daring (jurnal, artikel, web dan

sebagainya).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan
menggunakan teknik identifikasi dan penandaan terhadap hasil
penafsiran. Pengumpulan data dimulai dengan melakukan
inventarisir ayat-ayat terkait Kisah Yusuf dalam Al-Qur’an
(QS.12:23-33) melalui panduan kitab mujam lughot, mujam
ayat dan faharits (indeks). Selanjutnya dilakukan seleksi data
yang diperlukan sebagai obyek kajian untuk dilakukan tindakan

sesuai tahapan maqashid.

Teknik Analisis Data
Teknis analisis dalam penelitian ini dipolakan interaktif
dengan tahap awal berupa pengumpulan data dan dokumen,

dalam penelitian ini adalah data dan dokumen yang
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bersinggungan dengan Kisah Yusuf dalam Al-Qur’an
(QS.12:23-33), tahap berikutnya adalah spesifikasi data untuk

kemudian dianalisis sesuai tahapan magashidi.

Gambar 2:

Skema Analisis Data Model Interaktif

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan-
kesimpulan:
Penarikan atau
verifikasi data

Reduksi
Data

S ——

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penulis membagi hasil penelitian ini
menjadi lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan penelitian yang
menjelaskan latarbelakang kajian, problematika yang berbentuk
rumusan masalah, tujuan untuk menjawab rumusan masalah,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang akan
menyusun pola pikir agar lebih sistematis, metode penelitian yang
digunakan untuk untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
dalam penelitian ini, dan sistematika pembahasan yang menjelaskan

rangkaian pembahasan secara runtut.
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Bab kedua menjelaskan motif kekerasan seksual di Indonesia
yang terbagi menjadi empat sub bab. Pertama, bentuk-bentuk
kekerasan seksual. Kedua, indikator kekerasan seksual di Indonesia.
ketiga, upaya penanggulangan tindak kekerasan seksual di
Indonesia. Keempat, dampak kekerasan seksual.

Bab ketiga menjelaskan tentang penafsiran kisah Yusuf
(QS.12:23-33) dalam era klasik pertengahan dan modern, dalam bab
ini terdapat dua point utama, pertama komponen kisah, kedua,
kecenderungan penafsiran

Bab keempat menjelaskan kelanjutan dari analisis pada bab
sebelumnya. Pembahasan dalam bab ini memusatkan perhatian pada
tiga point, pertama bentuk dan pencegahan kekerasan seksual, kedua
aspek maqashid, ketiga implikasi maqgashidi terhadap penafsiran

Bab kelima merupakan penutup akan dipaparkan konklusi
yang menjawab rumusan masalah. Pada bab ini juga akan
dipaparkan tentang saran yang dapat digunakan oleh peneliti
selanjutnya mengenai penafsiran terkait surat dan tema dalam

penelitian ini.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini berupaya melakukan penafsiran atas kisah

Yusuf yang menjelaskan tentang murawadah sampai dengan ayat

yang menjelaskan tentang penjara yang menjadi opsi Yusuf dengan

menggunakan pendekatan maqashidi dengan kesimpulan sebagai

berikut;

1.

Penjara dipilih oleh Yusuf sebagai respon atas intimidasi
Zulaikha seperti yang digambarkan Al-Quran (QS.[12]:33)
adalah bentuk regulasi sikap dari Yusuf yang memiliki dua
fungsi, pertama dalam konteks Yusuf adalah bentuk penolakan
(mutaradah) terhadap Zulaikha, sedangkan dalam konteks
sosial (wanita istana) adalah sikap reformatif terhadap persepsi
yang mengakibatkan mereka melakukan hal yang
membahayakan diri sendiri seperti yang digambarkan oleh ayat
yang menjelaskan pemotongan tangan.

Dalam perspektif tafsir magashidi kisah Yusuf (QS.[12]23-33)
memberikan gambaran adanya aspek tindakan kekerasan
seksual berupa verba yang ditujukkan oleh dialog Zulaikha dan
dialog para wanita yang mengindikasikan bentuk catcalling,
sedangkan kekerasan non verbal berupa pemksaan fisik karena
dorongan seksual hingga terjadi perobekan gamis. Tindakan
pencegahan terhadap kekerasan tersebut sesuai dengan melihat
pemicu terjadinya kekerasan tersebut. Dalam kisah ini

pemicunya adalah dinamika emosi seorang pengasuh maka
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dengan tindakan asertif penyadaran terhadap lingkungan
keluarga. Dan jika pemicunya adalah lingkungan itu sendiri
maka dengan menggunakan cara reformatif seperti sijn.

3. Penafsiran maqashidi dalam terhadap kisah Yusuf (QS.[12]23-
33) menjadi kritik terhadap produk penafsiran yang
mengasumsikan sikap Yusuf tidak ideal. Magqgashidi
menempatkan sijn dalam ayat sebagai wasilah dengan tujuan
akhir berupa hifz ummat berupa pemeliharaan sosial dari
tindakan yang membahayakan dengan menjaga pola
berpikirnya. Muncul pemaknaan baru dalam ayat yang
menjelaskan sijn pada lafaz “asbu ilaihinna” (QS.[12]:33),
bahwa ayat tersebut menggambarkan antisipasi Yusuf terhadap
jebakan para wanita bukan terhadap munculnya tindakan
maksiat bersama mereka.

Penelitian ini merupakan upaya penafsiran terhadap ayat
kisah dengan menggunakan paradigma kaidah ushul tentang
maqashid sehingga makna yang muncul bersifat asumtif dan

subyektif sehingga tidak terlepas dari keterbatasan peneliti

. Saran

Ayat kisah memiliki sprektrum makna sosial yang luas dan
memungkinkan dijadikan sebagai basis dalil yang kedudukannya
sama dengan ayat al-ahkam, sehingga refleksi ayat kisah dapat
hidup ditengah masyarakat karena memiliki tekanan tak/if terhadap

pribadi muslim, dan hal tersebut menjadi tugas peneliti setelah ini.
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